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ABSTRACK 

 

Devi Denita Pasau. Analisis rasio profitabilitas dan likuiditas dalam menilai 

kinerja keuangan pada PT Garuda Metalindo.Tbk yang Go Publik dibimbing Oleh 

Purnama Sari, SE.,M.Si dan Taufik Udango, SE.,M.Ak. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui dan menganalisis kinerja keuangan pada PT Garuda 

Metalindo.Tbk yang terdaftar di Bursa efek Indonesia. Penelitian ini 

menggunakan  analysis rasio keuangan. Berdasarkan hasil penelitian dilihat dari 

rasio likuiditas menunjukkan baik karena perusahaan tidak akan mengalami 

kesulitan dalam membayar kewajiban-kewajiban jangka pendek dengan 

menggunakan current asset yang besar dimiliki perusahaan. Perbaikan tingkat 

likuiditas disebabkan karena adanya penurunan kewajiban lancar terutama 

penurunan pinjaman jangka pendek, quick ratio lebih rendah tetapi current 

rationya lebih tinggi hal ini menunjukkan adanya investasi yang cukup besar 

dalam persediaan. 
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ABSTRACT 

Devi Denita Pasau. E11.19.112 Analysis of profitability and liquidity 

ratios in assessing financial performance at PT Garuda Metalindo.Tbk which went 

Public was supervised by Purnama Sari, SE., M.Si and Taufik Udango, SE., 

M.Ak.  

The purpose of this study was to determine and analyze the financial performance 

of PT Garuda Metalindo Tbk. which is listed on the Indonesia Stock Exchange. 

This study uses financial ratio analysis. Based on the research results, it can be 

seen that the liquidity ratio shows good because the company will not experience 

difficulties in paying short-term obligations by using the large current assets 

owned by the company. The improvement in the level of liquidity was due to a 

decrease in current liabilities, especially a decrease in short-term loans, a lower 

quick ratio, but a higher current ratio, this indicates a sizeable investment in 

inventories. Keywords: profitability ratio, liquidity ratio, financial performance 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

1.1.  Latar  Belakang 

Kegiatan pasar modal di Indonesia telah berlangsung lama, sejak tahun 

1912, ketika itu masih dilakukan sepenuhnya oleh penjajahan Belanda. Pada saat 

itu, efek yang di perdagangkan ialah saham dan obligasi milik perusahaan dan 

pemerintahan Hindia Belanda. Setelah melewati masa kemerdekan, pemerintahan 

Indonesia mengambil alih dan meneruskan kembali perdagangan efek yang telah 

dirintis oleh pemerintahan Hindia Belanda. 

Kegiatan pasar modal yang merupakan salah satu potensi perekonomian 

nasional yang memiliki perana yang begitu penting dalam menumbukembangkan 

perekonomian nasional. Dukungan sektor swasta menjadi kekuatan nasional 

sebagai dinamisator aktivitas perekonomian nasional demikian, di Indonesia, 

pasar modal masih didominasi oleh pemodal asing. Idealnya, dalm pasar modal 

perlu ada keseimbangan antara pemodal asing dengan pemodal local. 

Pasar modal Indonesia masih dianalogikan dengan arena judi, bukan sebagai 

sarana investasi. Akibatnya, hal ini menyebabkan penngkatan fluktuasi serta 

merugikan para investor minoritas. Pasar modal merupakan tempat kegiatan 

perusahaan dalam mencari dana untuk membiayai kegiatan usahanya. Selain itu, 

pasar modal juga merupakan suatu usaha penghimpunan dana masyarakat secara 

langsung dengan cara menanamkan dana ke dalam perusahaan yang sehat dan 
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baik pengelolaannya. Fungsi utama pasar modal adalah sebagai sarana 

pembentukan modal dan akumulasi dana bagi pembiayaan suatu perusahaan atau 

emiten. Dengan demikian pasar modal adalah salah satu sumber dana bagi 

pembiayaan pembangunan nasional pada umumnya dan emiten pada khususnya 

diluar sumber-sumber yang umum dikenal seperti tabungan masyarakat, kredit, 

tabungan perbakan dan bantuan luar negeri.  

Dalam undang-undang pasar modal No.8 tahun 1995, pasar modal 

dijelaskan dengan lebih spesifik sebagai kegiatan yang bersangkutan dengan 

penawaran umum dan perdagangan efek, perusahaan public yang berkaitan 

dengan efek yang diterbitkannya, serta lembaga dan profesi yang berkaitan 

dengan efek. Dalam keputusan Presiden No.52 tahun 1976, tentang pasar modal 

adalah bursa efek seperti yang dimaksud dalam Undang-Undang No.15 tahun 

1952. Menurut undang-undang tersebut, bursa adalah gedung atau ruangan yang 

ditetapkan sebagai kantor dan tempat kegiatan perdagangan efek, sedangkan surat 

berharga yang dikategorikan efek adalah saham, obligasi, serta surat bukti lain 

lazim dikenal sebagai efek. 

 Salah satu perusahaan yang terdaftar pada bursa efek Indonesia yaitu 

Garuda Metalindo, Garuda metalindo adalah perusahaan yang bergerak di bidang 

Manufacturer dengan produk Fasteners. Sebagai partner perusahaan-perusahan 

besar otomotif roda dua dan roda empat. PT. Garuda Metalindo sangat dipercaya 

untuk membuat dan mendistribusikan salah satu produk sesuai dengan Japanes 

Industrial Standard (JIS).  Untuk mencapai perbaikan yang berkualitas tidak luput 

dari kesesuaian anggaran yang harus di keluarkan dan dikelola, maka dari itu 
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untuk menilai kinerja perusahaan apakah sasaran atau target yang ingin dicapai 

sudah maksimal dari segi keuangan dinilai dari laporan keuangan.  

Sasaran atau target yang ingin dicapai perusahan erat hubungan dengan 

keunagan atau anggaran yang disediakan apakah anggaran sudah sesuai dengan 

laporan keuangan yang ada. Setiap perusahaan tidak luput dari kesalahan 

pencatatann maka dari itu untuk mengukur dan menilai kinerja perusahaan Garuda 

PT Metalindo diperlukan sebuah alat analisis salah satunya yaitu rasio keuangan. 

Berdasarkan uraian diatas Peneliti mengangkat judul penelitan ini yaitu 

“Analisis Rasio Profitabilitas dan  Likuiditas, dalam menilai kinerja PT Garuda 

Metalindo. Tbk Yang Go Publik”.  

 

 

 

 

 

 

 

1.2.  Rumusan Masalah 

  Berdasarkan uranai latar belakang diatas maka penulis mengemukakan 

rumusan maslah sebagai berikut: Bagaimana kinerja keuangan PT Garuda 

Metalindo Tbk pada tahun 2017 – 2018 yang ditinjau dari rasio likuiditas, dan 
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rasio profitabilitas? 

1.3. Maksud dan Tujuan Penelitian 

1.3.1. Maksud Penelitian 

  Maksud dari penelitian ini adalah untuk memperoleh data-data dan 

informasi mengenai analisis rasio profitabilitas dan likuiditas dalam menilai 

kinerja keuangan pada PT. Garuda Melindo Tbk. Yang Go Publik 

1.3.2. Tujuan Penelitian  

Sesuai permasalahan yang diajukan, tujuan yang ingin dicapai dari 

penelitian adalah untuk mengetahui kinerja keuangan PT Garuda Metalindo, Tbk 

yang ditinjau dari rasio likuiditas dan rasio profitabilitas. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian yang dapat diambil adalah : 

1. Menambah wawasan dan referensi yang dapat dijadikan sebagai bahan 

informasi untuk mengetahui kinerja keuangan pada PT. Garuda Metalindo 

Tbk 

2. Menambahkan refrensi untuk penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan 

konstruksi laporan keuangan dalam kinerja keuangan.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1.  Laporan Keuangan 

Laporan keuangan perusahaan sangat penting untuk dimiliki. Hal ini 

dikarenakan laopran keuangan bias menjadi acuan bagi manajemen dalam 

pengambilan keputusan dan untuk menganlisa kondisi perusahaan terkait 

kelangsungan bisnis. Salah satunyan membuat contoh laporan keuangan 

perusahaan manufaktur sederhana, , dengan melihat gambaran yang lebih akurat 

atas kondisi nyata perusahaan dilihat dari segi keuangan atau ekonominya. 

Laporan keuangan yaitu sebuah informasi yang diharapkan dapat memberikan 

bantuan kepada pengguna didalam pengambilan keputusan ekonomi yang bersifat 

finansial. 

Laporan keuangan pada umumnya dibedakan menjadi 2 macam, yaitu 

laporan neraca dan laporan laba-rugi. Laporan keuangan sangat diperlukan oleh 

manajer untuk meningkatkan kinerja perusahaan, bagi investor laporan keuangan 

berguna untuk mengevaluasi kemungkinan dibayarnya pinjaman dan bagi 

pemegang saham berguna untuk meramalkan laba, dividen, dan harga saham 

(Moeljadi, 2006:67). Laporan keuangan dapat dijadikan sebagai informasi dalam 

pengambilan keputusan investasi, keputusan pemberian kredit, penilaian aliran 

kas, penilaian sumber-sumber ekonomi, melakukan klaim terhadap sumber-

sumber dana (Martono dan Harjito, 2003:52).  Menurut Irham Fahmi (2012;22), 

Laporan Keuangan adalah “suatu informasi yang menyatakan kondisi perusahaan 
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yang selanjutnya akan menjadi suatu informasi yang menggambarkan tentang 

kinerja suatu perusahaan”. 

Sedangkan menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2009:1): Laporan 

keuangan  meliputi bagian dari proses laporan keuangan.  Laporankeuangan yang 

lengkap biasanya meliputi neraca, laporan laba rugi, laporan  perubahan ekuitas, 

laporan perubahan posisi keuangan, catatan dan laporan lain serta materi 

penjelasan yang merupakan bagian integral dari laporan keuangan.  

Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa Laporan 

keuangan pada umumnya meliputi Neraca, Laporan Laba/Rugi, Laporan 

Perubahan Ekuitas, Laporan Arus Kas dan Catatan atas Laporan Keuangan. 

Laporan Keuangan tersebut merupakan suatu bentuk laporan yang 

menggambarkan kondisi keuangan perusahaan, perkembangan perusahaan dan 

hasil usaha suatu perusahaan pada jangka waktu tertentu. 

2.2. Kinerja Keuangan  

Menurut Sucipto (2003) pengertian kinerja keuangan adalah “penentuan 

ukuran-ukuran tertentu yang dapat mengukur keberhasilan suatu organisasi atau 

perusahaan dalam menghasilkan laba”. Pengertian menurut IAI (2007) Kinerja 

Keuangan  adlah “kemampuan suatu  perusahaan dlam mengelola dan  

mengendalikan sumberdaya yang dimiliki”. 

Pengukuran kinerja digunakan  oleh sutau perusahaan untuk melakukan 

sebuah perbaikan diatas kegiatan operasionalnya agar mampu dan bisa bersaing 

dengan perusahaanyang lainnya. Analisis kinerja keuangan merupakan proses 
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pengkajian secara kritis terhadap review data, menghitung, mengukur, 

menginterprestasi, dan memberi solusiterhadap keuangan perusahaan pada suatu 

periode tertentu. 

Menurut Fahmi (2011:2), Kinerja keuangan merupakn “suatu analisiis 

yang dilaksanakan untuk melihat sejauh  manakah suatu perusahaan dalam  

melaksanakan dengan menggunakan aturan pelaksanaan keuangan yng baik dan 

benar”. Sedangkan Kinerja perusahaan merupakan sebuah gambaran mengenai 

kondisi keuangan suatu perusahaan yang dianalisis menggunakan alat – alat 

analisis keuangan, sehingga bisa diketahui bagaimana baik buruknya kondisi 

keuangan suatu perusahaan yang dicerminkan pada prestasi kerja dalam periode 

tertentu. 

Demikian  kesiimpulan dari kinerrja keuangann ialah merupakan  suatu 

usaha atau kemapuan formal yang dilakukan oleh organisasi  perusahaan 

(corporate) sebagai tolok ukur untuk mengevaluasi efisien dan juga efektivitas 

dari aktivitas perusahaan.  Jika kinerja perusahaan bagus, maka banyak investor 

yng menilai dan berlomba-lomba  untuk menanamkan modalnya di perusahaan 

tersebut. 

2.3.  Rasio Keuangaan 

Rasio keuangan adalah sebuah alat analisis yang dibuat menggunakan data 

yang diambil dari laporan keuangan untuk mendapatkan informasi yang berarti 

bagi organisasi atau perusahaan. Data yang digunakan dilaporan keuangan 

perusahaan seperti laporan laba rugi, neraca dan laporan arus kas yang digunakan 
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untuk melakukan sebuah analisis kuantitatif dan menilai likuiditas, solvabilitas 

probitabilitas, tingkat pengembalian, penliaian, dan hal-hal lainnya yang 

menyangkut keadaan keuangan sebuah perusahaan. Dalam melakukan analisa 

ratio keuangan, tentunya membutuhkan seluruh data-data yang diambil dari 

laporan keuangan, neraca, dan laporan lainnya terkait data keuangan perusahaan. 

Rasio keuangan atau financial ratio adalah alat yang digunakan untuk 

menganalisis keuangan perusahaan untuk menilai keinerja perusahaan berdasrkan 

perbandingan data keuangan yang terdapat pada pos laporan keuangan. Rasio ini 

menggambarkan hubungan atau perimbangan antara suatu jumlah tertentu dengan 

jumlah yang lainnya. 

Analisis Rasio Keuangan merupakan sebuah alat analisis dngan 

membandingkan satu pos laporan keungan dengan dengan pos laporan keuangan 

lainya, baik secara individu maupun bersama guna mengetaahui hubungan 

diantara pos tertentu, baik dalam neraca maupun dalam laporan laba rugi”. 

Dengan rasio keuangan dapat membantu perusahaan dalaam  mengidentifikasi 

kekuatan dan kelemahan sebuah perusahaan. Rasio Keuangan atau Financial Ratio 

adalaah alat analisis keuangan perusahaan untuk menilai kinerja suatu perusahaan 

berdasarkan perbandingan data keuangan yang terdapat pada pos laporan 

keuangan.. 

Menurut Roos, Westerfield & Jordan (2004:78) Rasio Keuangan adalah 

“Hubungan yang dihitung dan informasi keuangan suatu perusahaan dan 

digunakan untuk tujuan perbandingan”. Sedangkan menurut Jumingan (2006:242) 

“Analisis Rasio Keuangan merupakan analisis dengan membandingkan satu pos 
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laporan dengan dengan pos laporan keuangan lainnya, baik secara individu 

maupun bersama-sama guna mengetahui hubungan diantara pos tertentu, baik 

dalam neraca maupun dalam laporan laba rugi”.  

2.3.1.  Rasio Profitabilitas 

Menurut (Martono dan Harjito, 2003:53) Rasio profitabilitas adalah  rasio 

yang mengukur kemampuan perusahaan untuk memperoleh keuntungan dari 

penggunaan modalnya. Rasio ini biasanya yang sering diperhatikan oleh 

perusahaan dan investor. Perusahaan menganggap rasio profitabilitas yang tinggi 

merupakan keberhasilan perusahaan dalam mempertahankan kelangsungan hidup 

yang jangka panjang perusahaanya (Amanah, Atmanto, Azizah : 2014). 

Efisiensi dan efektivita manajemen dapat dilihat dari laba yang dihasilkan 

terhadap penjualan dan investasi perusahaan dengan menlihat dari unsur-unsur 

laporan keuangan. Semakin tinggi nilai rasio maka kondisi perusahaan semakin 

baik berdasarkan rasio profitabilitas. Nilai yang tinggi menandakan tingkat laba 

dan efisiensi perusahaan tinggi yang bias dilihat dari tingkat pendapatan dan arus 

kas. Rasio-rasio profitabilitas menjelaskan informasi yang penting daripada rasio 

periode sebelumnya dan rasio pencapaian pesaing. Analisis trend industry 

dibuthkan untuk menarik kesimpunan yang berguna tentang tingkat laba atau 

profitabilitas perusahanaan.  

Rasio profitabilitas terbagi menjadi tujuh jenis yaitu gross margin,  net 

profit margin, operating ratio, earning power of total investment, profit margin 

ratio,   return of investment , rentabilitas modal sendiri. Dalam penelitian ini 
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penulis hanya menggunakan Dua (2)  jenis alat ukur dari rasio profitabilatas 

antara lain: 

1. Margin Laba Kotor (Gross Profit Margin) 

Margin laba kotor merupakan rasio profitabilitas untuk menilai persentase 

laba kotor terhadap pendapatan yang dihasilkan dari penjualan. Laba kotor 

yang dipengaruhi oleh laporan arus kas memaparkan besaran laba yang 

didapatkan oleh perusahaan dengan pertimbangan biaya yang terpakai untuk 

memproduksi produk atau jasa. 

Margin Laba Kotor ini sering disebut juga dengan Gross Margin Ratio (Rasio 

Margin Kotor). Gross profit margin mengukur efisiensi perhitungan harga 

pokok atau biaya produksi. Semakin besar gross profit margin semakin baik 

(efisien) kegiatan operasional perusahaan yang menunjukkan harga pokok 

penjualan lebih rendah daripada penjualan (sales) yang berguna untuk audit 

operasional. Jika sebaliknya, maka perusahaan kurang baik dalam melakukan 

kegiatan operasional. Rumus perhitungan laba kotor sebagai berikut. 

      Gross Profit Margin = (laba kotor/ total pendapatan)  x  100% 

2. Margin Laba Bersih (Net Profit Margin) 

Net profit margin atau margin laba bersih merupakan rasio profitabilitas 

untuk menilai persentase laba bersih yang didapat setelah dikurangi pajak 

terhadap pendapatan yang diperoleh dari penjualan. Margin laba bersih ini 
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disebut juga profit margin ratio. Rasio ini mengukur laba bersih setelah pajak 

terhadap penjualan. Semakin tinggi net profit margin semakin baik operasi 

suatu perusahaan. Net profit margin dihitung dengan rumus berikut ini. 

Net Profit Margin = Laba Bersih Setelah Pajak : Penjualan 

 

2.3.2. Rasio Likuiditas 

Menurut Amrin (2009), likuiditas adalah “suatu kondisi dari suatu 

perusahaan yang menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi 

kewajiban dalam jangka pendek dan dalam waktu yang tidak terlalu lama atau 

selalu siap jika suatu saat akan ditagih”.  

Sedangkan Menurut Mardiyanto (2009), likuiditas adalah “indikator yang 

digunakan mengukur kemampuan perusahaan untuk melunasi kewajiban 

(utang) jangka pendek tepat pada waktunya, termasuk melunasi bagian utang 

jangka panjang yang jatuh tempo pada tahun bersangkutan”.  Menurut 

Menurut Ikatan Bankir Indonesia (2014), likuiditas adalah kemampuan untuk 

memenuhi kebutuhan dana (cash flow) dengan segera dan dengan biaya yang 

sesuai. 

Menurut Kasmir (2013), jenis-jenis rasio likuiditas adalah sebagai berikut: 

 

1.  Rasio lancar  

Rasio lancar adalah rasio yang mengukur kemampuan perusahaan dalam 

membayar kewajiban atau hutang jangka pendek yang segera akan jatuh tempo 

pada saat ditagih secara keseluruhan. Dengan kata lain seberapa banyak aktiva 

lancar yang tersedia untuk menutupi kewajiban atau utang jangka pendek yang 
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segera jatuh tempo. Rasio lancar dilakukan dengan cara membandingkan anatra 

jumlah aktiva lancar dengan jumlah utang lancar. Rasio lancar dapat dirumuskan 

sebagai berikut:  

 
 

Current debt adalah kewajiban perusahaan jangka pendek maksimal satu tahun. 

Dalam artian utang segera harus dilunasi dalam waktu paling lama satu tahun. 

Komponen ayau bagian-bagian dari utang lancar terdiri dari utang dagang, utang 

wesel, ut dalam waktu singkat. Bagian –bagian atau komponen aktiva lancar 

meliputi kas, piutang, surat-surat berharga, persediaan, biaya dibayar dimuka, 

pendapatan yang masih harus diterima, pinjaman yang diberikan, serta aktiva 

lancar lainnya. 

2. Rasio perputaran kas  

Fungsi rasio perputaran kas adalah untu menguur tingkat kecukupan modal kerja 

perusahaan yang dibutuhkan dalam membayar tagihan dan membiyai penjualan. 

Artinya rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat kesediaan kas dalam mebayar 

tagihan dan biaya-biaya yang berkaitan dengan penjualan. Untuk mencari modal 

kerja, dikurangi aktiva lancar terhadap untang lancar . modal kerja dalam 

pengertian ini dikatakan sebagai modal bersih yang dimiliki perusahaan, 

sementara itu, modal kerja atau modal kerja saja merupakan jumlah dari aktiva 

lancar. Rumus dari rasio perputaran kas adalah sebagai berikut: 

https://1.bp.blogspot.com/-olaZaH0d-TA/Xa-HHlsSFeI/AAAAAAAAQuk/99rr_NfCa9MwuwUwkV3WGXNS8sAGlv6tQCLcBGAsYHQ/s1600/Rumus+Current+Ratio+(Rasio+Lancar).png
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Hasil perhitungan rasio perputaran kas dapat diartikan (a). Apabila rasio 

perputaran kas tinggi, ini berarti ketidakmampuan perusahaan dalam membayar 

tagihannya. (b).Sebaliknya apabila rasio perputaran kas rendah, dapat diartikan 

kas yang tertanam pada aktiva yang sulit dicairkan dalam waktu singkat sehingga 

perusahaan harus bekerja keras dengan kas yang sedikit. 

3. Current Ratio 

Current ratio menurut Kasmir (2014:134) adalah “Rasio lancar atau 

(current ratio) merupakan rasio yang atau untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam membayar kewajiban atau utang jangka pendek atau utang yang 

akan segera jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan artinya, seberapa 

banyak aktiva lancar yang tersedia untuk menutupi kewajiban atau utang jangka 

pendek yang segera jatuh tempo”.  

Menurut Fahmi (2012) "current ratio ( Rasio Lancar ) adalah ukuran yang 

umum digunakan atas solvensi jangka pendek, kemampuan suatu perusahaan 

memenuhi kebutuhan utang ketika jatuh tempo". Sedangkan menurut Atmaaja 

(2008:365) : Current ratio merupakan rasio keuangan yang dapat digunakan 

untuk mengetahui likuiditas perusahaan. Rasio ini dapa dihitung dengan cara 

membagi aktiva lancar dengan hutang lancar.. Rasio lancar yang rendah 

memeperlihatkan bahwa likuiditas dari sebuah perusahaan yang kurang baik. 

Sedangkan jika rasio lancar relative tinggi maka likuiditas perusahaan relative 

https://1.bp.blogspot.com/-Htm7394NFxA/Xa-Hih6MEWI/AAAAAAAAQu0/GHqjgwDQ2uwItw7JDaxVUgW62JycYKI5wCLcBGAsYHQ/s1600/Rumus+Rasio+Perputaran+Kas.png
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baik. Namun harus dicatat bahwa tidak pada semua kasus dimana rasio lancar 

tinggi, likuiditas perusahaan pasti baik meskipun aktiva lancarnya lebih besar dari 

hutnag lancar, dan perlu diingat bahwa item-item aktiva lancar seperti piutang dan 

persediaan terkadan sulit ditagih atau dijual secara tepat. 

 

Menurut Hanafi dan Halim (2009:204) mengemukakan bahwa” Rasio 

lancar dapat dihitung dengan cara membagi aktiva lancar dengan hutang lancar”. 

Rasio ini menampakan besarnya kas yang dipunyai perusahaan serta ditambah 

aset- aset yang bisa berubah menjadi kas dalam waktu satu tahun, relatif terhadap 

besarnya hutang-hutang yang jatuh tempo dalam jangka waktu dekat atau tidak 

lebih dari 1 tahun, pada tanggal tertentu seperti tercantum pada neraca. 

𝑐𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =  
𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟  

𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 
 𝑋 100% 

 

2.4. Penelitian Terdahulu 

Tabel 1 

Penelitian Terdahulu 

No Judul Peneliti Variabel Yang 

Diamati 

Metode/ Alat 

Analisis 

Hasil 

1  

 PENGARUH RASIO 

LIKUIDITAS DAN RASIO 

PROFITABILITAS  

TERHADAP HARGA SAHAM  

(Studi pada Perusahaan Indeks 

LQ45 Periode 2008-2012) 

 

 Rasio likuiditas dan 

rasio profitabilitas 

Harga saham 

 
 Regresi 

Berganda 

 

Secara simultan 

variable independen 

berpengaruh signifikan 

terhadap variable 

dependen, sedangkan 

secara parsial current 

ratio dan ROA 

memiliki pengaruh 

posistif dan signifikan 

terhadap harga saham 

penutupan, variable 

Quick ratio memiliki 
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pengaruh negative dan 

signifikan terhadap 

saham dan untuk hasil 

ROE memiliki 

pengaruh negative dan 

tidak signifikan 

terhadap harga saham. 
 

2 ANALISIS PENGARUH 

RASIO LIKUIDITAS, 

SOLVABILITAS AKTIVITAS 

DAN RASIO 

PROFITABILITAS 

TERHADAP PRICE EARNING 

RATIO PADA PERUSAHAAN 

MANUFAKTUR YANG 

TERDAFTAR DI BURSA 

EFEK INDONEISA 

 

 

 

 

 

 

 

current ratio(CR), 

debt to equity 

ratio(DER) 

, inventory turnover 

(INTO) , return on 

equity (ROE) dan  

price earning ratio 

saham (PER). 

regresi linier 

berganda 

 

rasio likuiditas (current 

ratio), rasio 

aktivitas (inventory 

turnover), dan rasio 

profitabilitas (return on 

equity) 

mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap price 

earning ratio saham 

perusahaan manufaktur. 

Sedangkan rasio solvabilitas 

(debt to equity ratio) 

mempunyai pengaruh yang 

tidak signifikan terhadap 

price earning ratio saham 

perusahaan manufaktur. 

Penelitian ini dapat 

digunakan sebagai acuan 

bagi para 

investor dalam memprediksi 

harga saham perusahaan 

yang akan datang dan dalam 

pengambilan keputusan 

untuk berinvestasi. 

3  ANALISIS RASIO 

LIKUIDITAS, AKTIVITAS, 

DAN PROFITABILITAS 

TERHADAP RETURN 

SAHAM PERUSAHAAN 

WHOLESALE YANG 

TERDAFTAR DI BURSA 

EFEK INDONESIA 

 current rasio, 

assets turn over, 

return on equity. 

Anlisis Rasio return on equity 

berpeengarh positif dan 

signifikan terhadap return 

saham, sementara current 

ratio dan assets turnover 

berpeengaruh negatip 

terhadap return 

saham.sebaiknya 

manejemen perusahaan 

memperhatikan aspek 

likuiditas dan perputaran 

aset sehingga peningkatan 

kinerja dari kedua 

variabel tersebut akan 

meningkatkan return 

saham perusahaan. 

 

 

2.5. Kerangka Pikir 
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Gambar 1 

Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.6. Hipotesis 

 

Sugiyono (2013:93) mengemukakan bahwa “hipotesis merupakan jawaban 

sementara terhadap rumusan masalah penelitian”. Dikarenakan  itu, rumusan 

masalah penelitian biasanya disusun dlam bentuk kalimat pertanyan. Dikatakan 

sementara karena jawaban yang akan diberikan baru berdasarkan teori yang 

relevan, belum didasarkan pada fakta-pakta yang empiris yaang diperoleh melalui 

pengumpulan data.  

 

Sesuai dengan apa yang dikemukakan diatas dari tinjauan pustaka 

sampaimdegan kerangka pemikiran maka penulis mengemukakan hipotesis bahwa 

“ Kinerja keuanganperusahaan PT. Garuda Metalindo Belum maksimal ditinjau 

dari Rasio Likuiditas dan Profitabilitas. 

  

Rasio Profitabilitas 

Rasio Likuiditas 

Kinerja Keuangan 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1.  Objek Penelitian  

Dalam penelitian ini, yang menjadi objek penelitian adalah kinerja keuangan 

pada PT Garuda Metalindo yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-

2018.  

3.2.  Jenis dan Sumber Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang 

merupakan data timeseries dengan periode data yang diambil mulai tahun 

2017 hingga tahun 2018. Data time series adalah data yang dikumpulkan 

dari waktu ke waktu pada satu objek. 

 3.3.  Populasi dan Sampel 

Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang 

mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2000). Populasi dalam 

penelitian ini adalah perusahaan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia dengan 

laporan keungannya seluruh laporan keungannya.  

 

 3.4.  Teknik Pengumpulan Data 

 Pengertian teknik pengumpulan data menurut salah satunya dijelaskan oleh 

Sugiyono (2013),sugiono menyatakan bahwa” teknik pengambilan data 

merupakan sebuah prioritas yang paling utama yang memiliki nilai strategis dalam 
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penelitian, hal ini diungkapkan lantaran tujuan penelitian ialah mendapatkan data-

data, baik primer, ataupun data skunder”.  

Data sekunder dan metode sampling dengan menggunakan purposive 

sampling, maka pengumpulan data didasarkan pada laporan keuangan yang 

dipublikasikan oleh Bursa Efek Indonesia dengan tahun periode laporan keuangan 

2017 dan 2018. 

 

3.5.  Metode Analisis Data 

Rasio Likuiditas 

Menurut Fahmi (2013:12) Rasio likuiditas merupakan“kemampuan suatu 

perusahaan atau organisasi dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya secara 

tepat waktu. Rasio ini penting karena kegagalan dalam membayar kewajiban 

dapat menyebabkan kebangkrutan perusahaan.” Rumus untuk menghitung current 

ratio adalah: 

𝑐𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =  
𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟  

𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 
 𝑋 100% 

 

Quik Ratio = 
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟−𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛

𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 𝑋 100% 

 

Profitabilitas 

Menurut Sartono (2010:122) profitabilitas adalah “kemampuan perusahaan 

memperoleh laba dalam hubungannya dengan penjualan, total aktiva, maupun 

modal sendiri. Dengan demikian bagi investor jangka panjang akan sangat 

berkepentingan dengan analisis profitabilitas ini.”  

Dalam penelitian ini, pengukuran yang digunakan peneliti adalah Gross Profit 

Masrgin dan Net Profit Margin. 
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 Gross Profit margin  

Gross Profit Margin = 
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛−𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑃𝑜𝑘𝑜𝑘 𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛
 X 100%  

 Net Profit Margin atau Margin laba bersih merupakan sebuah rasio 

profitabilitas yang mengukur persentase laba bersih dari suatu perusahaan terkait 

dengan penjualan bersihnya.. 

 

Net Profit Margin = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ
 X 100%  
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Gambaran Umum PT Garuda Metalindo 

PT. Garuda Metalindo adalah sebuah perusahaan swasta si industry 

manufaktur yang didirikan pada tahun 1982.  Perusahaan ini mulai dari industry 

rumah dengan local manufaktur musin semi pusat BOLT dan U Bolt untuk truk di 

Indonesia selaras dengan permintaan dan eknonomi di Indonesia, PT Garuda 

metalindo terus memperluas operasinya. PT. Garuda Metalindo Tbk memiliki 

alamat kantor pusat di jalan kapuk kamal raya No.23, Jakarta utara dan jalan 

industry raya III blok AE No. 23 Jakarta, tangerang. Adapun ruang lingkup 

kegiatan BOLT bergerak dalam bidang industry serta alat-alat dan komponen-

komponen, dan sub komponen termasuk mur dan baut. Semua jenis kendaran 

bermotor. Pelanggan utama BOLT tahun 2016 adalah PT. Astra Honda Motor 

yang mencapai 59,97%. 

Pada tanggal 26 Juni 2015, BOLD mendapatkan pernyataan efektif dari 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) untuk melakukan Penawaran Umum Perdananya 

Saham BOLT (IPO) kepada masyarakat sebanyak 468.750.000 saham dengan 

nilai nominal Rp100,- per saham dengan harga penawaran Rp550,- per saham. 

Saham-saham tersebut telah dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia pada tanggal 

07 Juli 2015. Kegiatan Utama: Toko Mesin; Produk Putaran; dan Industri Mur, 

Nut dan Baut | Manufaktur Bagian-bagian Kendaraan Bermotor. 

4.2.  Rasio Likuiditas  

http://www.britama.com/index.php/2015/06/penawaran-umum-perdana-ipo-pt-garuda-metalindo-tbk/
http://www.britama.com/index.php/2015/06/penawaran-umum-perdana-ipo-pt-garuda-metalindo-tbk/
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1. Quik Ratio 

Quick Ratio digunakan sebagai atau untuk mengukurr kemampuan 

perusahaan dalam membayar kewajibanatau utang jangka pendek dengan 

memakai aktiva lancar, namun tanpa persediaan karena persediaan butuh waktu 

lama untuk diubah menjadi uang dibandingkan aset lainnya. Quick asset meliputi 

piutang dan surat berharga perusahaan. Semakin besar nilai rasio maka kondisi 

sebuah perusahaan semakin baik. Jika rasio sebesar 1:1,  maka ini likuidiitas 

perusahaan baik. Jika terjadi masalah likuiditas maka perusahaan dengan sangat 

mudah untuk mengubah aktiva menjadi uang dalam membayar kewajiban (utang). 

Berikut ini rumus Quick Ratio. 

Quik Ratio: 

Quik Ratio = 
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟−𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛

𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 𝑋 100% 

 

Tabel 2 

Perhitug Quik Ratio 

Tahun Aktiva Lancar  Hutang lancar Persediaan  Quick 

ratio 

2017 540.253.003.059 172.769.473.994 307.146.034.639 1,349 

2018 633.450.427.483 352.222.592.938 401.013.894.606 0,659 
Data Olahan 2020 

2017 

Quik Ratio = 
540.253.003.059−307.146.034.639

172.769.473.994
 𝑋 100% = 1,349 /13,49% 

 

 

2018 
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Quik Ratio = 
633.450.427.483−401.013.894.606

352.222.592.938
 𝑋 100% = 0,659 /65,9% 

 

Berdasarkan perhitungan dia atas menunjukkan bahwa quick ratio yang 

dimiliki PT Garuda Metalindo pada tahun 2017 adalah 1,349 atau 13,49% dalam 

artian kewajiban lancar atau hutang lancar yang dapat dibayarkan mencapai 

13,49% kali lipat menggunakan aset likuid yang dimiliki perusahaan. Seddangkan 

pada tahun 2018 Quik Ratio   sebesar 65,9% menunjukan bahwa perusahaan 

sanggup atau mampu dalam melunasi hutang lancarnya dengan menggunakan aset 

yang dimiliki. 

Jika dilihat quick ratio yang dihasilkan berada di bawah satu, maka 

perusahaan tersebut dianggap belum mampu melunasi hutang lancar yang harus 

dipenuhi dalam satu siklus operasional tertentu. Dan jika quick ratio yang 

dihasilkan adalah satu, maka itu cukup bisa diterima. Sementara quick ratio yang 

berada di atas satu dianggap bahwa kondisi keuangan perusahaan sangat baik atau 

sehat. 

Qurrent Ratio 

Rasio ini mengukur kemampuan current asset perusahaan dalam 

membayar kewajiban jangka pendek atau utang lancarnya yang dipakai dalam 

perhitungan akuntansi sesuai dengan jenis jenis laporan keuangan. Jika dalam 

perbandingan current asset dengan utang lancar bernilai tinggi maka kemampuan 

perusahaan juga harus tinggi untuk melunasi utang lancarnya. Jika rasio 

https://dosenakuntansi.com/jenis-jenis-laporan-keuangan
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lancar (current rasio) menunjukkan perbandingan 1:1 atau 100% berarti aktiva 

lancar bisa atuu sanggup dalam melunasi kewajiban jangka pendeknya. 

 Kondisi sebuah perusahaan tergolong lebih aman jika rasio lancar di atas 

satu atau lebih dari 100% maka perusahaan tersebut sudah pasti akan mampu 

melunasi utang atau kewajiban lancarnya tanpa mengganggu kegiatan operasional 

perusahaan. Current ratio sebesar 200% dinilai sebagai current ratio yang 

memuaskan untuk perusahaan industri atau perusahaan komersil besar. Bagi 

perusahaan berpenghasil jasa seperti perusahaan listrik dan hotel rasio sebesar 

100% sudah mencukupi. Untuk itu pemahaman mengenai kerangka konseptual 

akuntansi keuangan sangat diperlukan. Berikut perhitungan Current Ratio : 

𝑐𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =  
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟  

𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 
 𝑋 100% 

 

Tabel 3 

Perhitungan Current Ratio 

Tahun Aktiva Lancar Hutang Alncar Current ratio 

2017 540.253.003.059 172.769.473.994 3,127 

2018 633.450.427.483 352.222.592.938 1,798 

Data Olahan 2020 

 

 

2017 

https://dosenakuntansi.com/kerangka-konseptual-akuntansi-keuangan
https://dosenakuntansi.com/kerangka-konseptual-akuntansi-keuangan
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𝑐𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =  
540.253.003.059  

172.769.473.994 
 𝑋 100% = 3,127 = 312,7% 

 

 

2018 

𝑐𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =  
633.450.427.483  

352.222.592.938 
 𝑋 100% = 1,798 = 179,8% 

Berdasarkan perhitungan dia atas menunjukkan bahwa Current ratio yang 

dimiliki PT Garuda Metalindo pada tahun 2017 sebesar 3,127 dalam artian 

kewajiban lancar atau hutang lancar yang dapat dibayarkan mencapai 13,49% kali 

lipat menggunakan aset likuid yang dimiliki perusahaan. Sedangkan pada tahun 

2018 Quick ratio  sebesar 1,798 menunjukkan bahwa perusahaan sanggup 

membayar hutang lancarnya dengan menggunakan aset yang dimiliki. 

Semakin tinggi current ratio berarti posisi atau jumlah uang kas sangat 

banyak atau berlebih sehingga kegiatan operasional dipatikan berjalan lancar. 

ketika rendahnya rasio likuiditas berarti aktiva lancar berlebihan. Tingginya 

tingkat rasio harus dikhawatirkan, hal itu terjadi dimungkinkan akibat aktiva tidak 

digunakan secara efektif oleh perusahaan. Jika tingkat rasio rendah menunjukkan 

bahwa aktiva telah digunakan secara efektif, namun berbahaya bagi 

kebrlanjutanya kegiatan operasional prusahaan. Saldo kas harus dibuat sesuai 

dengan tingginya tingkat perputaran piutang dan persediaan supaya sumber daya 

tidak dipakai secara sia-sia.  

4.3. Rasio Profitabilitas 

          a. Net Profit margin 
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Net Profit  Margnn merupaakn sebuah  rasio yang mengukur laba bersih 

terhadap penjualan. Margin laba yang tinggi menunjukan bahwa perusahaan 

mendapatkan  hasil yang baik yang melebihi harga pokok penjualan. Data 

untuk Variable Net Profit Margin (NPM) di peroleh darii laporan keuangan. 

Net Profit Margin = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ
 X 100%  

Tabel 4 

Perhitumgan Net Profit Margin 

Tahun Penjualan Laba Bersih NPM 

2017 1.047.701.082.078 93.225.253.756 0.089 % 

2018 1.187.195.058.022 75.738.099.614 0.064 % 

Data Olahan 2020 

 

2017 

Net Profit Margin = 
93.225.253.756

1.047.701.082.078
 X 100%  =  0.089 

2018 

Net Profit Margin = 
75.738.099.614

1.187.195.058.022
 X 100%  = 0.064 

 

Berdarkan Perhitungan  Net Profit Margin Pada Tahun 2017, menunjukan 

rasio Net profit margin (NPM) berada pada angka 0,089, artinya perusahaan 

memiliki rasio Net profit margin sebanyak 0,089 kali dari penjualan. sedangkan 

pada tahun 2018 rasio Net profit margin berada pada angka 0.064, artinya 

perusahaan memeliki rasio Net profit margin 0,064 kali dari penjualan. Rasio Net 

profit margin pada tahun berikutnya mengalami penurunan  dari tahun 

sebelumnya (2017). Laba Bersih pada tahun 2017 sebesar Rp. 93.225.253.756, 
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sedangkan pada tahun 2018 mengalami penurunan menjadi Rp75.738.099.614. 

Sedangkan klo dilihat dari tingkat penjualan Penjualan Pada tahun 2017 sebesar 

Rp. 1.047.701.082.078 sedangkan penjualan pada ahun 2018 mengalami kenaikan 

menjadi Rp. 1.187.195.058.022. Dilihat dari NPM pada tahun 2018 mengalami 

penurunan laba dengan penjualan yang tinggi. Ini menandakan perusahaan 

mengalami penurunanan kinerja. 

b.  Gross Profit margin 

margin laba kotor memperlihatkan hubungan antara penjualan dan 

beban pokok penjualan, serta dapat mengukur kemampuan perusahaan dalam 

mengendalikan biaya persediaan atau biaya operasi barang, atau untuk 

meneruskan kenaikan harga lewat penjualan kepada pelanggan dan persentase 

dari sisa penjualan setelah perusahaan membaya barangnya. 

Gross Profit Margin   

Gross 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 =
Laba Kotor 

Penjualan 
X 100% 
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Tabel 5 

Perhitungan Gross Profit Margin 

Tahun Penjualan Laba Kotor GPM 

2017 1.047.701.082.078 264.639.691.137 0.252 

2018 1.187.195.058.022 239.913.192.481 0.202 

Data Olahan 2020 

2017 

Gross 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 =
264.639.691.137 

1.047.701.082.078
X 100% =  0.252/ 25,2% 

2018 

Gross 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 =
239.913.192.481 

1.187.195.058.022 
X 100%  = 0.202 /20,2% 

Berdarkan Perhitungan  Gross Profit Margin Pada Tahun 2017, 

menunjukan rasio Gross profit margin (GPM) berada pada angka 0,252 atau 

25,2%, artinya perusahaan memiliki rasio Gross profit margin sebanyak 25,2% 

kali dari 1 kali penjualan. sedangkan pada tahun 2018 rasio Gross profit margin 

berada pada angka 0.202 atau 20,2%, artinya perusahaan memeliki rasio Gross 

profit margin 20,2% dari penjualan. Rasio Gross profit margin pada tahun 

berikutnya mengalami penurunan  dari tahun sebelumnya (2017). Laba kotor pada 

tahun 2017 sebesar Rp.264.639.691.137, sedangkan pada tahun 2018 mengalami 

penurunan menjadi Rp.239.913.192.481. Sedangkan dilihat dari tingkat penjualan 

Penjualan Pada tahun 2017 sebesar Rp. 1.047.701.082.078 sedangkan penjualan 

pada ahun 2018 mengalami kenaikan menjadi Rp. 1.187.195.058.022. Dilihat dari 

GPM pada tahun 2018 mengalami penurunan laba dengan penjualan yang tinggi. 

Ini menandakan perusahaan mengalami penurunanan kinerja.  



28 
 

BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

1. Kinerja perusahaan PT. Garuda Metalindo berdasarkan hasil perhitngan 

analisis rasio likuiditas dapat dikatakan sangan baik karena perusahaan tidak 

akan mengalami kesulitan dalam melunasi kewajiban-kewajiban jangka 

pendeknya dengan menggunakan aktiva lancar yang besar dimiliki 

perusahaan. Dalam melakukan perbiakan tingkat likuidatas disebabkan 

karena adanya penurunan kewajiban lancar terutama penurunan pinjaman 

jangka pendek. Curren ratio lebih tinggi tetapi quick rationya rendah hal ini 

menunjukkan adanya investasi yang sangat besar dalam persediaan. 

2. Kinerja perusahaan PT. Garuda Metalindo berdasarkan analisis dari rasio 

profitabilitas sudah lumayan baik, hanya saja ditahun 2018 nilainya menurun 

sehingga lebih buruk dari tahun sebelumnya dan berikutnya, tetapi 

perusahaan masih mampu menurunkan biaya dan meningkatkan pendapatan 

dan mampu dalam mengelola modal yang diinestasikan dalam seluruh aktiva 

untuk menghasilkan laba perusahaan. peningkatan ini disebabkan oleh 

kemampuan untuk menggunakan modal sendiri dengan baik sehingga 

mengalami peningkatan laba yang dihasilkan perusahaan sesuai dengan 

tujuannya. 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil dari kesimpulan di atas, penulis memberikan beberapa 
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saran, yaitu sebagai berikut: 

1. PT. Garuda Metalindo haruus  lebih meningkatkan aktiva lancar, salah 

satunya dengan penjualan saham atau penjualan obligasi sehingga dapat 

mengurangi kewajiban lancaarnya. 

2. PT. Garuda Metalindo memiliki rasio profitabilitas yang baik untuk lebih 

meningkatkan laba di tahun berikutnya perusahaan harus mampu 

mengelola modal yang diinvestasikan dalam aktiva dan meningkatkan 

pendapatan bersih untuk memperoleh laba bersih yang lebih baik.   
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